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Abstrak

Tindak tutur imperatif merupakan tindak tutur yang diujarkan oleh penutur dengan harapan supaya lawan tutur
memberikan respon berupa tindakan. Tindak tutur imperatif dibagi menjadi dua yaitu tindak tutur imperatif
langsung dan imperatif tidak langsung. Dalam tindak tutur imperatif, kalimat imperatif langsung lebih sering
bersifat kurang sopan bila dibandingkan dengan kalimat imperatif tidak langsung. Ada tiga rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana jenis tindak tutur imperatif langsung, bagaimana jenis tindak tutur imperatif tidak
langsung, dan bagaimana skala kesantunan tindan tutur imperatif langsung dan imperatif tidak langsung dalam
drama Sukina Hito Ga Iru Koto (4 & % A#3 v 3 C &).

Untuk menjawab masalah pertama dijawab dengan menggunakan teori tindak tutur imperatif langsung dari
Sutedi (2010). Teori Sutedi (2010) dan Rahardi (2005) untuk menjawab rumusan masalah kedua. Sedangkan
rumusan masalah ketiga dijawab dengan menggunakan teori Robin Lakoff. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah drama Sukina Hito Ga Iru Koto ( {F & & A5y 3 2 &),
dan datanya adalah tuturan imperatif tokoh Sakurai Misaki, Shibasaki Kanata, Shibasaki Chiaki, dan Shibasaki
Touma.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut, hasil dari rumusan masalah pertama ditemukan 4 fungsi
imperatif yaitu Fungsi perintah meliputi meirei-kei, ~nasai, ~te, ~te kudasai. Fungsi larangan meliputi ~dameda,
~na, ~naide kudasai. Fungsi permohonan meliputi ~te, ~te kudasai, ~te kure, ~te kurenai ka, ~te moraeru ka, ~te
moraenai ka, ~te moraitai. Fungsi ajakan meliputi ~masyou, ~masen ka, ~ou/~you.

Hasil dari rumusan masalah kedua, tindak tutur imperatif tidak langsung terbagi menjadi dua yaitu pada tuturan
deklaratif dan tuturan interogatif. Tindak tutur imperatif pada tuturan deklaratif terbagi menjadi tuturan deklaratif
yang mengandung makna imperatif perintah (74D , larangan ~ (Z%iE) | permohonan  (K#H) , dan
ajakan (#17%) . Sedangkan tindak tutur imperatif tidak langsung dalam tuturan interogatif terbagi menjadi
tuturan interogatif yang mengandung makna perintah (f54>) , larangan (2%11:) |, permohonan  (f&#H) , dan
ajakan (&%)

Sedangkan hasil dari rumusan masalah ketiga, skala kesantunan Robin Lakoff terbagi menjadi tiga yaitu skala
formalitas, skala ketidaktegasan atau skala pilihan, dan peringkat kesekawanan atau kesamaan. Skala formalitas
terbagi menjadi tiga klasifikasi yaitu informal  (~te, meirei-kei, ~na, ~te wa dameda, ~naide kudasai), semiformal
(~nasai, ~masyou, dan ~te) dan formal (~te kudasai, ~masenka, ~te kurenaika, ~te moraeruka, dan ~te
moraenaika). Sedangkan skala formalitas pada tindak tutur imperatif tidak langsung terdapat pada tuturan
interogatif dan tuturan deklaratif. Kemudian, Skala ketidaktegasan atau skala pilihan terbagi menjadi tidak ada
pilihan (~na, meirekei, ~te, dan ~te wa dameda), sedikit banyak pilihan (~te kurenaika, ~ou/you, ~te, ~te moraitai,
dan ~masyou), dan banyak pilihan (~te kudasai, ~masenka, ~te moraenaika, ~nasai, dan ~te moraeru). Kemudian
skala ketidaktegasan atau skala pilihan pada tindak tutur imperatif tidak langsung terdapat pada tuturan interogatif
dan tuturan deklaratif. Dan yang terakhir, peringkat kesekawanan atau kesamaan terbagi menjadi dua yaitu akrab
(~te kurenaika, ~te moraitai, ~te, dan ~ou/you) dan tidak akrab (~na dan ~te). Sedangkan pada tindak tutur
imperatif tidak langsung, tidak akrab terdapat pada tuturan deklaratif dan akrab pada tuturan interogatif dan
deklaratif.

Kata Kunci : tindak tutur imperatif langsung, tindak tutur imperatif tidak langsung, dan skala kesantunan
Robin Lakoff.
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PENDAHULUAN
Tindak tutur imperatif merupakan tindak tutur
sehari-hari pada umumnya yang penerapannya

membutuhkan pengetahuan bahasa. Alisjahbana (dalam
Rahardi, 2005:19) mengatakan bahwa tindak tutur
imperatif dapat berisi ungkapan yang menyatakan
memerintah, memaksa, menyuruh, melarang, mengajak,
atau meminta, agar orang Yyang diperintah tersebut
melakukan apa yang diinginkan oleh orang yang
memerintah itu. Dengan demikian, pada dasarnya tindak
tutur imperatif mengarah pada suatu tuturan yang
mengandung tujuan dan maksud yang ingin disampaikan
penutur kepada lawan tutur. Akibat dari tuturan tersebut,
lawan tutur akan mendapatkan beban untuk melakukan
tindakan sesuai dengan yang diinginkan penutur.

Dalam praktik komunikasi interpersonal
sesungguhnya, makna imperatif tidak hanya diungkapkan
dengan konstruksi imperatif, melainkan juga dapat
diungkapkan dengan konstruksi lainnya. Makna
pragmatik imperatif sebuah tuturan tidak selalu sejalan
dengan wujud konstruksinya, melainkan ditentukan oleh
konteks situasi tutur yang menyertainya,
melingkungkupi, dan melatarbelakanginya. Hal ini yang
disebut dengan imperatif tidak langsung. Sedangkan
kalimat imperatif langsung adalah kalimat perintah yang
tuturannya sesuai dengan modusnya kalimatnya.

Dalam melakukan komunikasi atau tindak tutur,
unsur kesantunan merupakan salah satu aspek penting.
Kesantunan berfungsi untuk menciptakan hubungan dan
komunikasi yang baik dalam interaksi sosial antara

penutur dan lawan tutur. Menurut Richard (dalam
Rahardi, 2005:6), kesantunan adalah “politeness is how
language express the social distance between speakers
and their different role relationships” artinya kesantunan
adalah bagaimana bahasa menunjukkan jarak sosial
antara para penutur dan hubungan peran mereka di dalam
masyarakat. Berdasarkan pendapat di atas, dapat
dikatakan bahwa kesantunan bukan hal yang asing dalam
kehidupan bermasyarakat. Begitupun dalam masyarakat
Jepang, masyarakat Jepang sangat menjunjung tinggi
kesantunan  ketika berkomunikasi dengan lawan
bicaranya.  Sehingga, ketika  bertutur,  penutur
menggunakan bahasa yang santun dan halus untuk
menghindari perasaan tersinggung atau tidak nyaman
pada lawan tutur. Dengan adanya kesantunan dalam
berkomunikasi, maka akan terciptalah perasaan saling
menghormati, rasa nyaman, dan dapat mempererat
hubungan antara penutur dan lawan tutur.

Berkaitan dengan kesantunan, secara ringkas Robin
Lakoff (1973) berpendapat bahwa terdapat tiga kaidah
yang harus dipatuhi agar tuturan menjadi santun,
kesantunan tersebut meliputi (1) Skala formalitas
(formality scale), (2) Skala ketidaktegasan (hesitancy
scale) atau skala pilihan (optionality scale), dan (3)
peringkat kesekawanan atau kesamaan. Dengan kata lain,
di dalam pandangan Robin lakoff suatu tuturan akan
dikatakan santun apabila tuturan itu bersifat formal, tidak
memaksa, tidak berkesan angkuh, terdapat pilihan
tindakan bagi lawan tutur, dan tuturan tersebut
hendaknya mampu membuat lawan tutur merasa sama,
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merasa memiliki sahabat, merasa gembira, dan sejajar
dengan penutur.

Ketika menuturkan kalimat imperatif, penutur bisa
menuturkannya dengan menggunakan bahasa yang
santun sampai bahasa yang tidak santun dan berkesan
kasar. Misalnya saja memerintah dengan menggunakan
nada tinggi, nada rendah, lembut, tidak memaksa, kasar,
atau tidak kasar bahkan penuh permohonan. Kesantunan
dan ketidaksantunan bahasa yang digunakan penutur
dapat mempengaruhi respon atau psikologi lawan tutur.
Ketika penutur mengatakan tuturan imperatif tersebut
dengan santun, maka ada kemungkinan lawan tutur tidak
merasa diremehkan, melainkan dihargai oleh penutur,
sehingga lawan tutur akan memberikan tanggapan yang
positif kepada penutur. Begitupun sebaliknya, ketika
penutur menuturkan kalimat imperatif dengan kurang
santun atau kasar, maka respon yang didapatkan penutur
juga akan tidak baik. Karena itu, dalam tuturan imperatif
kesantunan memiliki peran penting untuk menjaga
perasaan serta hubungan antara penutur dan lawan tutur,
sehingga kegiatan bertutur  berjalan dengan baik.
Kesantunan dalam tuturan imperatif juga dapat
digunakan untuk menyamarkan maksud imperatif, yaitu
dapat mengurangi unsur paksaan terhadap lawan tutur.
Salah satu contoh kesantunan berbahasa dalam tuturan
imperatif dapat dilakukan dengan menyamarkan tujuan
imperatif tersebut. Untuk berbicara santun, perintah dapat
diutarakan dengan menggunakan tuturan imperatif tidak
langsung (tuturan deklaratif atau tuturan interogatif),
sehingga lawan tutur tidak merasa dirinya diperintah.
Kesantunan tuturan imperatif dapat dilihat dari
penggunaan kalimat, ekspresi penutur, nada, dan konteks
yang melatarbelakangi munculnya tuturan imperatif.
Berikut merupakan contoh tuturan imperatif pada dorama
Sukina Hito Ga Iru Koto ( iF & 72 A3 T &),

1. Misaki @ Hro&F2TI ZORHTL
Dok, BMLRUWTT D,
“Tunggu! apakah tidak lucu kalau
kau mengambil fotoku dalam kondisi
seperti ini?”

Z ORI

“kondisi ini?”

D FMEEA T, UL e UL s TH. W
BarrTT s,
“aku jatuh dan basah juga
berpasir.”

(Imperatif Langsung, SHGIK1, 00:15:35-00:15:43)

Kanata :

Misaki

2. Kanata : E. 53T <RHEBRET
“Ujianmu akan segera mulai.”
Touma : 8.
“Ya.”
Kanata : 7HIREHN !
“Berusahalah!”
Touma : 8.
“Ya.”

(Imperatif Tidak Langsung, SHGIK1,
00:35:57-00:36:03)

Tuturan (1) dituturakan Misaki kepada Kanata yang
saat itu baru saja ditemuinya di pantai Shonan. Saat itu
Misaki marah kepada Kanata karena Kanata
memotretnya saat dia sedang terjatuh. Pada tuturan (1)
Misaki memberikan perintah langsung kepada Kanata
untuk menunggu, sehingga mau tidak mau Kanata pun
berhenti. Dalam tuturan (1) terdapat paksaan yang
membuat Kanata mendapatkan beban dan memiliki
sedikit kesempatan untuk menolak perintah tersebut.
Sedangkan tuturan (2) dituturkan Kanata kepada Touma
(adiknya). Tuturan ini dituturkan ketika Kanata tidak
sengaja bertemu dengan Touma di jalan, selama
perjalanan pulang Kanata dan Touma mengobrol
mengenai sekolah Touma. Pada tuturan (2), Kanata
memberikan perintah tidak langsung kepada Touma
dengan menggunakan kalimat deklaratif. Pada kalimat
deklaratif di atas tidak hanya berisi ungkapan atau berita
bahwa ujian sekolah Touma tinggal sebentar lagi, namun
juga mengandung makna perintah  bahwa Kanata
memerintah Touma untuk mempersiapkan ujiannya.
Kalimat perintah ini dituturkan dengan menggunakan
kalimat deklaratif supaya Touma tidak merasa diperintah
atau dipaksa untuk belajar.

Berdasarkan kedua contoh di atas, dapat disimpulkan
bahwa kalimat imperatif tidak langsung bersifat lebih
santun bila dibandingkan kalimat imperatif langsung.
Namun bukan berarti kalimat imperatif langsung selalu
tidak santun, dan kalimat imperatif tidak langsung sudah
pasti bersifat santun.

Analisis terhadap satuan lingual imperatif perlu
dilakukan dengan mendasarkan konteks situasi tutur dan
perlu  mempertimbangkan aneka wujud informasi
indeksal, agar analisis yang dilakukan dapat benar-benar
menjelaskan berbagai kemungkinan makna pragmatik
imperatif. Selain itu, kesantunan dalam tuturan imperatif
juga perlu diperhatikan supaya kegiatan bertutur antara
penutur dan lawan tutur berjalan dengan baik. Berkenaan
dengan itu, analisis yang dilakukan dengan ancangan
pragmatik terhadap berbagai tuturan yang dapat
mengandung makna pragmatik imperatif perlu untuk
dilakukan. Karena itu peneliti ingin meneliti lebih dalam
mengenai kesantunan tuturan imperatif dalam drama
Sukina Hito Ga Iru Koto ( if & & A w3 2 &)
berdasarkan skala kesantunan Robin Lakoff. Alasan
utama penelitian ini menggunakan skala kesantunan
Robin Lakoff adalah karena penelitian mengenai
kesantunan Robin Lakoff masih jarang ditemui, apalagi
jika skala kesantunan tersebut digabungkan dengan
tuturan imperatif. Oleh karena itu peneliti memilih untuk
meninjau skala kesantunan tindak tutur imperatif
berdasarkan skala kesantunan Robin Lakoff. Kemudian,
alasan dipilihnya drama Sukina Hito Ga Iru Koto ( 4 &
T NB w3 Z &) sebagai sumber penelitian pada
penelitian ini karena dalam drama Sukina Hito Ga Iru
Koto ( 4f & %z N#3W» % Z &) terdapat banyak sekali
tuturan imperatif langsung dan imperatif tidak langsung
yang dituturkan oleh Sakurai Misaki, Shibasaki Kanata,
Shibasaki Chiaki, dan Shibasaki Touma. Sehingga drama

Sukina Hito Ga Iru Koto ( 4f & & AN23» % C &) ini
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cocok jika kesantunan tuturan imperatifnya diteliti
berdasarkan skala kesantunan Robin Lakoff.

A. Tindak Tutur

Tarigan  (1993:33) mengatakan bahwa telaah
mengenai bagaimana cara kita melakukan sesuatu dengan
memanfaatkan kalimat-kalimat adalah telaah mengenai
tindak ujar. Dalam menelaah tindak ujar, kita harus
menyadari benar-benar betapa pentingnya konteks ucapan
atau ungkapan.

Menurut tata bahasa tradisional, ada 3 jenis
kalimat vyaitu (1) kalimat deklaratif, (2) kalimat
interogatif, dan (3) kalimat imperatif. Sedangkan Menurut
Chaer dan Agustina (2004:50), pembagian kalimat atas
kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif adalah
berdasarkan bentuk kalimat itu secara terlepas. Artinya
kalimat dilihat atau dipandang sebagai satu bentuk
keutuhan tertinggi. Kalau kalimat atau kalimat-kalimat itu
dipandang dalam tataran lebih tinggi, yakni dari tingkat
wacana, maka kalimat-kalimat tersebut dapat saja menjadi
tidak sama antara bentuk formalnya dengan bentuk isinya.
Selain itu, tindak tutur juga dapat berbentuk tindak tutur
langsung dan tidak langsung (Chaer, 2010:30). Tindak
tutur langsung adalah tindak tutur yang langsung
menyatakan sesuatu sesuai dengan modus kalimatnya.
Sedangkan tindak tutur tidak langsung adalah tindak tutur
yang tidak langsung menyatakan apa adanya, tetapi
menggunakan bentuk tuturan lain.

B. Konteks

Kridalaksana (dalam Rahardi, 2005:17), menjelaskan
konteks adalah aspek-aspek lingkungan fisik atau
lingkungan sosial yang berkaitan dengan tuturan.
Lingkungan fisik tuturan dapat disebut dengan koteks
(co-text), sedangkan lingkungan sosial tuturan dapat
disebut dengan konteks (context). Wijana (1996:11) lebih
memperjelas maksud dari konteks di dalam ilmu bahasa
pragmatik. Menurut pakar bahasa ini, konteks di dalam
sosok pragmatik itu, pada hakikatnya adalah segala latar
belakang pengetahuan yang dapat dipahami bersama oleh
penutur dan mitra tutur.

C. Tindak Tutur Imperatif Langsung

Dalam bahasa Jepang, kalimat imperatif disebut
sebagai hatarakaki-kake no bun (f# & » i ® ).
Menurut Sutedi (2010:68), hatarakaki-kake no bun (ff) &
2 I @O ) yaitu kalimat yang berfungsi untuk
menyampaikan keiinginan lawan bicara agar melakukan
sesuatu. Di dalamnya termasuk kalimat yang berfungsi
untuk menyatakan:

e Perintah Meirei (f§4)

Perintah meirei (77 4) yaitu penutur memerintah
lawan tutur untuk melakukan sesuatu sesuai yang
diperintankan oleh penutur. Untuk mengungkapkan
perintah meirei (#r %) dalam bahasa lisan bisa
digunakan verba bentuk perintah (meirei-kei), verba
bentuk ~masu diganti dengan ~nasai, verba bentuk ~te
dengan nada tinggi, dan ~te kudasai. Dalam bahasa
tulisan bisa digunakan verba bentuk biasa (kamus dan
~nasai) ditambah dengan koto atau you ni.

e Larangan Kinshi (Z81E)

Larangan Kinshi (%% i-) adalah perintah kepada
lawan tutur untuk tidak melakukan suatu tindakan. Untuk
menyatakan larangan (kinshi), bisa digunakan verba
bentuk ~te diikuti wa ikenai atau dame da, verba bentuk
kamus (~ru) ditambah dengan na, verba bentuk ~nai
yang diucapkan dengan nada tinggi, atau verba bentuk
~nai+koto dalam bahasa tulisan.

e Permohonan Irai (fK§H)

Permohonan irai ({##H) adalah kalimat dengan kadar
suruhan sangat halus. Untuk menyatakan permohonan
(irai) bisa digunakan verba bentuk ~te, atau verba bentuk
~te+kudasai, kure, choudai, kureru ka, kurenai Kka,
moraeru ka, moraenai ka, hoshii, moraitai, kureru to ii
naa.

e Ajakan Kanyuu (£I#%)

Ajakan kanyuu (#)7%) merupakan bentuk perintah
yang dilaksanakan oleh lawan tutur bersama-sama
dengan penutur. Untuk menyatakan ajakan (kanyuu) bisa
digunakan verba bentuk ~masyou, ~masenka, dan ~ou
atau ~you.

D. Tindak Tutur Imperatif Tidak Langsung

Di dalam pemakaian tuturan sehari-hari, terdapat
beberapa makna pragmatik imperatif yang tidak saja
diwujudkan dengan tuturan imperatif, melainkan dapat
diwujudkan dengan tuturan nonimperatif. Imperatif yang
demikian dapat disebut dengan imperatif tidak langsung
yang hanya dapat diketahui makna pragmatiknya melalui
konteks situasi tutur yang melatarbelakangi dan
mewadahinya (Rahardi, 2005:134). Kalimat imperatif
tidak langsung dapat diutarakan dengan kalimat
deklaratif dan kalimat interogatif.

Contoh tuturan yang mengandung tindak tutur
imperatif tidak langsung yang dilihat dari beberapa
bentuk, yaitu:
e Imperatif tidak tuturan

deklaratif

Menurut Sutedi (2003:70), kalimat interogatif atau
kalimat berita Nobetate No Bun (it X 37.T @ ) adalah
kalimat yang mengandung maksud menyampaikan
informasi kepada lawan tutur. Jadi, maksud dari kalimat
imperatif tidak langsung dalam kalimat deklaratif adalah
penuturan kalimat perintah tidak langsung melalui

langsung dalam
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kalimat berita. Makna imperatif dalam bahasa Jepang
dibagi menjadi empat, yaitu 1) Perintah Meirei (7 %*), 2)
Larangan Kinshi (££1L), 3) Permohonan Irai (###), dan
4) Ajakan Kanyuu (#1:%).
e Imperatif tidak

interogatif

Menurut Sutedi (2003,70), kalimat interogatif atau
kalimat tanya Toikake No Bun ([ v» 2 (J @ 4y) adalah
kalimat yang digunakan untuk meminta menghilangkan
keraguan si pembicara terhadap suatu hal. Digunakannya
kalimat interogatif Toikake No Bun (fi > > i @ )
untuk menyatakan makna pragmatik imperatif dapat
mengandung makna ketidaklangsungan yang cukup
besar. Makna imperatif dalam bahasa Jepang dibagi
menjadi empat, yaitu 1) Perintanh Meirei (fi7 &), 2)
Larangan Kinshi (Z%1L), 3) Permohonan Irai ({##), dan
4) Ajakan Kanyuu (#15%).

langsung dalam tuturan

E. Skala Kesantunan Robin Lakoff

Robin Lakoff (dalam Rahardi, 2005:70), menyatakan
tiga ketentuan untuk dapat dipenuhinya kesantunan di
dalam kegiatan bertutur. Ketiga ketentuan itu secara
berturut-turut dapat disebut sebagai berikut: (1) skala
formalitas (formality scale), dinyatakan bahwa agar
para peserta tutur dapat merasa nyaman dan
kerasan dalam kegiatan bertutur, tuturan yang
digunakan tidak boleh bernada memaksa dan tidak
boleh berkesan angkuh. Di dalam kegiatan bertutur,
masing-masing peserta tutur harus dapat menjaga
keformalitasan dan menjaga jarak yang sewajarnya
dan senatural-naturalnya antara yang satu dengan
yang lainnya. (2) skala ketidaktegasan (hesitancy scale),
menunjukkan bahwa agar penutur dan mitra tutur
dapat saling merasa nyaman dan kerasan dalam
bertutur, pilihan-pilihan dalam bertutur harus
diberikan oleh kedua belah pihak. Orang tidak
diperbolehkan bersikap terlalu tegang dan terlalu
kaku di dalam kegiatan bertutur karena akan
dianggap tidak santun. (3) skala kesamaan atau
kesekawanan  (equality  scale), yakni  peringkat
kesekawanan atau kesamaan menunjukkan bahwa agar
dapat bersifat santun, orang haruslah bersikap ramah dan
selalu mempertahankan persahabatan antara pihak yang
satu dengan pihak lain. Agar tercapai maksud yang
demikian, penutur haruslah dapat menganggap mitra tutur
sebagai sahabat. Dengan menganggap pihak yang satu
sebagai sahabat bagi pihak lainnya, rasa kesekawanan
dan kesejajaran sebagai salah satu prasyarat kesantunan
akan dapat tercapai.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
meneliti tindak tutur imperatif dalam serial drama Sukina
Hito Ga Iru Koto ( #F 72 AW 5% Z &), yang
nantinya tuturan imperatif tersebut akan ditinjau skala

kesantunannya dengan menggunakan skala kesantunan
Robin lakoff. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif yang semua datanya akan dideskripsikan
dengan kata-kata sesuai dengan data yang diperoleh dan
kebutuhan dalam proses penelitian.

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan
adalah drama Sukina Hito Ga Iru Koto ( 4f & z Az3w»
% Z &) episode 1 sampai episode 10. Sedangkan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tuturan lisan
tokoh utama wanita (Sakurai Misaki) dan tokoh utama
pria (Shibasaki Kanata, Shibasaki Chiaki, dan Shibasaki
Touma) yang mengandung tuturan imperatif langsung
ataupun tuturan imperatif tidak langsung.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data berupa metode simak. Metode simak adalah teknik
pengumpulan data dengan menyimak penggunaan
bahasa. metode ini memiliki teknik dasar yang berwujud
teknik sadap. Teknik sadap ini diikuti dengan teknik
lanjutan yaitu teknik simak bebas libat cakap. Pada teknik
simak bebas libat cakap, peneliti hanya berperan sebagai
pengamat penggunaan bahasa oleh para informannya.

Kemudian Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik  deskriptif. Teknik deskriptif
digunakan saat menganalisis data dari sumber data yaitu
tuturan yang mengandung tindak tutur imperatif dan
kemudian mengukur skala kesantunannya berdasarkan
skala kesantunan Robin Lakoff.

Miles dan Huberman mengemukakan pola umum
analisis dengan mengikuti model alir. Dalam kerangka
model alir tersebut terdapat tiga kegiatan analisis yaitu:

1. Reduksi data (data reduction)

Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan
dengan menyeleksi ada tidaknya jenis tindak tutur
imperatif langsung dan imperatif tidak langsung pada
tuturan tokoh Sakurai Misaki, Shibasaki Kanata,
Shibasaki Chiaki, dan Shibasaki Touma dalam serial
drama Sukina Hito Ga Iru Koto (41 & % A231 3 2 &).
Kemudian  mengelompokkan  data-data  tersebut
berdasarkan jenisnya, dan data-data tersebut diberi kode,
misalnya =~ SHGIK1, = 00:15:34-00:15:40.  SHGIK
merupakan singkatan dari Sukina Hito Ga Iru Koto dan 1
merupakan episode kemunculan data penelitian,
sedangkan 00:15:34-00:15:40 merupakan kode waktu.

2. Data display

Pada penelitian ini, data display berupa
pengklasifikasian data tindak tutur imperatif langsung
dan imperatif tidak langsung yang disajikan dalam bentuk
tabel supaya lebih mudah dipahami.

3. Kesimpulan atau verifikasi

Penarikan kesimpulan berupa penafsiran dari
masing-masing klasifikasi tindak tutur imperatif beserta
skala kesantunannya berdasarkan skala kesantunan Robin
Lakoff yang kemudian diuraikan dan dideskripsikan
secara detail beserta datanya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini merupakan tindak tutur
imperatif langsung, tindak tutur imperatif tidak langsung,
dan skala kesantunan Robin Lakoff.

Untuk rumusan masalah pertama, yaitu jenis tindak
tutur imperatif langsung digunakan teori dari Sutedi
(2010). Kemudian rumusan masalah kedua, jenis tindak
tutur imperatif tidak langsung digunakan teori dari Sutedi
(2010) dan Rahardi (2005). Sedangkan rumusan masalah
ketiga, skala kesantunannya digunakan teori skala
kesantunan Robin Lakoff (1973) dan (1972).

e Tindak Tutur Imperatif Langsung
Setelah dilakukan analisis data, ditemukan beberapa
kalimat yang termasuk ke dalam tindak tutur imperatif
langsung yang diuraikan sebagai berikut.
1) Tindak Tutur Imperatif Perintah Meirei (7 %)
yakni:
a. Misaki : ANODifizsbeoA b HELI WL,

“Dengarkan baik-baik perkataan
orang!”

DR
“Kembalikan!”

IRL EH A
“Tidak akan.”

(SHGIK1,00:28:18-00:28:23)

Kalimat yang dituturkan oleh Kanata di
atas mengandung tuturan Imperatif perintah
meirei bentuk meireikei. Kalimat Kaese! dalan
tuturan di atas merupakan tuturan perintah
langsung yang berkesan memaksa, tegas, dan
tidak sopan jika dituturkan kepada lawan tutur
yang tidak akrab dengan penutur.

Kanata

Misaki

b. Misaki : NDiiEbrhA & HERSWVL L,
“Dengarkan baik-baik perkataan
orang!”
Kanata : iR¢!
“Kembalikan!”
Misaki : IBL &€ Ao
“Tidak akan.”
(SHGIK1,00:28:18-00:28:23)
Pada kata Kikinasai yang berarti
“dengarkan  baik-baik” merupakan tuturan
imperatif  Meirei bentuk ~nasai. Misaki

mengatakan Kikinasai untuk memerintah Kanata
mendengarkan perkataannya karena usia Misaki
yang terpaut 2 tahun lebih tua dibandingkan
Kanata. Supaya Kanata lebih mendengarkan

pembicaraannya dan berhenti mendengarkan
musik.
c. Touma :3EMEH % Ao
“Misaki!”
Misaki : 5so¢&. /v 2L T,

“Seharusnya kamu mengetuk pintu
lebih dulu!”
Touma :T®HA. TBHA
“Maaf. Maaf.”
(SHGIKS, 00:05:00-00:05:04)

Tuturan Nokku Shiteyo merupakan
tindak tutur imperatif perintah meirei. Hal ini
ditandai dengan penggunaan bentuk ~Te pada
tuturan Nokku Shiteyo yaitu Shite. Bentuk ~Te
pada tuturan Nokku Shiteyo merupakan bentuk

kalimat perintah yang sedikit sopan bila
dibandingkan dengan bentuk perintah meireikei.
d. Kanata : 81> T?
“Ini?”
Misaki : N? . THAZ I, HIEOL X

Lice ZZ2 &N AATE—F. &
B, BEAVWL ET. HO. Vv v
74 2BAT, A THEHE o T
“He? A, maafkan aku, aku salah.
Eeto, mode kamera. Baiklah, tolong
ya”. “Ano, aku akan melompat, jadi

tolong ambil fotoku saat melompat.”
(SHGIK1, 00:14:00-00:14:21)

Bentuk ~Te kudasai pada tuturan di atas
merupakan tuturan perintah langsung yang terkesan
halus dan menghormati lawan tutur.

2) Tindak Tutur Imperatif Larangan Kinshi (2£1L:) yakni:
a. Touma @295 %A,
“Ha? Kakak?”
KD 3 NHBZNNaE RS> THE
B &
“Seorang koki tidak boleh
merokok.”
(SHGIK7, 00:23:33-00:23:45)

Bentuk ~Te Dame da merupakan bentuk
tindak tutur imperatif larangan kinshi yang
biasanya dituturkan  kepada orang yang
kedudukannya lebih rendah dari penutur.

Chiaki

b. Kanata : FSANEIHEICAS & .
“Orang luar tidak boleh masuk ke
dapur.”
Misaki @ &,
“Baik.”

(SHGIK1, 00:20:58-00:21:08 )

Pada kata hairuna mengandung tindak tutur
imperatif langsung larangan bentuk ~na yang
merupakan larangan yang berifat kasar dan
memaksa, sehingga lawan tutur memiliki sedikit
kesempatan untuk menolak

c. Misaki : ®®» TI®PH TIREWT
“Berhenti! Berhenti! Jangan
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mendekat.”
Kanata : &5L 70?7
“Ada apa?”
(SHGIK1, 00:17:45-00:17:50)
Bentuk kalimat ~naide kudasai terkesan
lebih halus dan biasanya digunakan kepada
seseorang yang belum akrab. Karena hubungan
Misaki dan Kanata belum akrab sehingga Misaki
mengatakan Yamete! Yamete, konaide! untuk
menghormati Kanata, meskipun Misaki
mengatakannya dengan nada tinggi.

3) Tindak Tutur Imperatif Permohonan Irai (/& &)

yakni:
a. Chiaki C Uy ROy R—PINT?
“Bisakah kamu membantu Kanata?”
Misaki TAN?
“He?”
Chiaki D EAL K.

“Mohon bantuannya.”
(SHGIK4, 00:13:25-00:13:35)
Pada tuturan di atas terdapat tindak
tutur imperatif langsung fungsi permohonan irai
bentuk ~Te. Bentuk ~Te adalah bentuk imperatif
langsung fungsi permohonan yang terkesan halus
dan non formal. Chiaki menggunakan bentuk
~Te untuk memohon kepada Misaki karena
hubungan mereka yang sudah sangat akrab.
b.  Pelayan : B&tk, £ b2 < PAIEORHH & 722
D ET,

“Nona, saya minta maaf, tapi
sebentar lagi akan tutup.”

Misaki : HH D, BIiF T EEL,

“aa, tolong sayal!”
(SHGIK1, 00:07:02-00:07:07)

Tuturan aano, tatsukete kudasai tindak
tutur  imperatif  langsung berupa  fungsi
permohonan irai di atas tergolong dalam tuturan
sopan. Bentuk ~te kudasai memiliki makna
permohonan yang terkesan santai, formal, dan
menghormati lawan bicara.

c. Chiaki ¢ ) »AZTCWfssSbh Ty, 15
L23T& v, ZFEEEORICHE
hznTin,

“Apapun perkataanmu, aku tidak

akan percaya lagi. Jangan muncul di
hadapanku lagi.”

Kaede :EMcH o A DENFELD2ZF N
JHZ T,
“Apakah kamu menyukai
Misaki? Aku perlu tahu soal itu.

(SHGIK4, 00:25:29-00:26:13)

Tuturan imperatif permohonan bentuk
~Tekure merupakan bentuk permohonan non
formal yang sedikit kasar, karena bentuk
~Tekure bersifat lebih keras dibandingkan
bentuk ~Te kudasai. Chiaki menggunakan
bentuk ~Tekure kepada Kaede karena hubungan
mereka yang sudah sangat akrab, yaitu mantan
pacar. Selain itu, Chiaki juga sedang marah
kepada Kaede.

Misaki @ #a. 2. B r > EBRTAHATLN
ZW?
“hei, hei, dapatkah kamu
mencicipi ini untukku?

Touma : &b b

“Aaaa”
(SHGIK1, 00:26:11-00:26:17)

Pada tuturan Chotto tabete mite kurenai
mengandung  tuturan  imperatif  langsung
permohonan irai bentuk ~ te kurenai ka. Misaki
yang memohon kepada Touma supaya dia mau
mencicipi kue buatannya, sehingga Misaki
menggunakan permohonan bentuk ~ te kurenai
ka supaya lebih halus dan tidak menyinggung
perasaan Touma.

Misaki @ HD, THEFAL, FEHRST
HHXETD,
“Permisi. Bisakah anda mengambil
fotoku?”
Obaasan : 2 A. LWL &,
“Tentu boleh.”
(SHGIK1, 00:13:31-00:13:40)

Pada kalimat Syashin totte
moraemasuka terdapat bentuk ~te moraeru ka
yang merupakan salah satu bentuk permohonan
irai. Bentuk ~te moraeru ka memiliki makna
permohonan yang sangat halus, sehingga tidak
memiliki kesan memaksa dan lawan tutur
memiliki kesempatan untuk menolak atau
melakukan permohonan dari penutur.

Misaki : SEBETO 0T & & FAdb
—HCENToTH B2 E€A
Ao
“Lain kali bisakah kamu
mengajakku ketika kalian pergi
memancing?”’
Chiaki : ZEBKD DA,
“Misaki juga suka memancing?”
(SHGIK4, 00:09:01-00:09:19)

Tuturan di atas mengandung tindak
tutur imperatif langsung permohonan, hal ini
ditandai dengan penggunaan bentuk ~te
moraenai ka yang terdapat pada kalimat Kondo
minna de tsuri ni iku toki, watashi mo issyoni
tsuretette moraemasenka. Bentuk ~te moraenai
ka merupakan bentuk permohonan yang sangat
halus, dan tidak memaksa lawan tutur.
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g. Chiaki : ch»s s3> EHDFH—FE

RIZfEo T bV AR,
“Mulai sekarang, aku ingin kamu
yang mengurus hidangan penutup
kami.”
Misaki : TH S A
“Chiaki.”
(SHGIK4, 00:16:56-00:17:02)

Tuturan di atas mengandung tindak tutur
imperatif langsung permohonan bentuk ~Te
Moraitai yang terdapat pada kalimat Kore kara
mo zutto kuchi no desaato, Misaki ni tsukutte
moraitai. Bentuk ~Te Moraitai merupakan
bentuk permohonan yang sifatnya untuk
memperhalus tuturan, selain itu bentuk ~Te
Moraitai dalam kata tsukutte moraitai  juga
mengandung bentuk keinginan, vyaitu Chiaki
menginginkan ~ Misaki yang  menghandle
hidangan penutup di restoran keluarganya.

4) Tindak Tutur Imperatif Ajakan Kanyuu (%)% )
yakni:

Chiaki : A, cO)WyIFY—ATEEZ
Lo
“Mari memakai saus Arugula C.”
Koki : FHHL £,
“Kami akan menyesuaikannya.”
(SHGIK4, 00:05:04-00:05:11)

Un, C no ruggorasoosu dekimasyou
mengandung tindak imperatif langsung ajakan
kanyuu. Hal ini ditandai dengan penggunaan
bentuk ~masyou. Bentuk ~masyou merupakan
bentuk ajakan yang terkesan halus. Chiaki
menggunakan bentuk ~masyou kepada para
koki, karena Chiaki menghormati para koki
yang kebanyakan usia mereka lebih tua daripada
chiaki, sekaligus untuk memberikan kesan tidak
terlalu memaksa.

Misaki : fE kK& [T&E€ AD.
“Maukah kamu pergi ke festival
kembang api?”

(SHGIK4, 00:07:58-00:08:03)

Kalimat bentuk ~masenka merupakan
bentuk kalimat ajakan yang sangat halus dan
sopan dibandingkan bentuk ~masyou. Bentuk
~masenka biasanya digunakan kepada orang
yang dihormati, dan memiliki kadar kesopanan
dan ketidakpaksaan yang sangat besar.

Kanata : —#CBIhS 2 A 7. e BHI
“Kita akan sukses bersama. Kamu
dan aku”

Misaki @ 9 A . —#HICTEHIRS 5!
“Iya. Ayo semangat.”

(SHGIKS, 00:08:33-00:09:00)

Tuturan di atas mengandung tindak
tutur imperatif langsung fungsi ajakan kanyuu
bentuk ~ou. Pada konteks tuturan di atas, Misaki
menggunakan bentuk ~ou dalam menyatakan
ajakannya kepada Kanata karena hubungan
mereka sudah akrab, meskipun Kanata
merupakan koki senior di restoran Sea Sons.

e Tindak Tutur Imperatif Tidak Langsung
Setelah dilakukan analisis data, ditemukan beberapa
kalimat yang termasuk ke dalam tindak tutur imperatif
langsung yang diuraikan sebagai berikut.
1) Tindak Tutur Imperatif Tidak Langsung dalam
Tuturan Deklaratif
a. Misaki : BASA- 2 &,
“Aku sudah selesai mandi.”
Kanata : & 9.
“Iya.”
(SHGIK4, 00:43:30-00:43:33)

Tuturan Ofuro haittayo) merupakan
tindak tutur berbentuk deklaratif. Pada tuturan
Ofuro haittayo mengandung makna imperatif
perintah Meirei, karena tuturan Ofuro haittayo
bukan hanya sekedar memberitahukan bahwa
Misaki sudah selesai mandi, tetapi secara tidak
langsung Misaki memerintah Kanata untuk
segera mandi.

b. Chiaki : > Z 2EWilHih s,

“Karena ini alkohol yang sangat
mahal.”

Misaki : ~\?
“He?”

Chiaki : &. Z AL DKL .
“Aa, ini rahasia kita berdua ya.”

(SHGIK4, 00:39:29-00:39:42)

Tuturan A, futari dake no himitsune
merupakan tuturan berbentuk deklaratif yang
menyatakan bahwa harga alkohol tersebut
merupakan rahasia Chiaki dan Misaki. Namun,
tuturan A, futari dake no himitsune mengandung
fungsi pragmatik imperatif bermakna larangan.
Tuturan tersebut secara tidak langsung melarang
Misaki mengatakan harga alkohol tersebut
kepada siapapun.

c. Misaki : BEERDH DAL,
“Aku ingin mengatakan sesuatu.”

Chiaki : &2 L 27

“Ada apa?”’

Misaki : FEid. KfEsA»S=2—3—
AT o TEDONTHT
“Sebenarnya, Oohashi memintaku
untuk pergi ke New York.”

(SHGIK10, 00:13:22-00:13:37)

Pada tuturan Ohanashi ga arunda
merupakan tindak tutur imperatif tidak langsung
tuturan deklaratif yang mengandung makna
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permohonan. Hal ini karena tuturan Ohanashi

ga arunda dituturkan Misaki dengan nada suara

yang halus dan bernada memohon, selain itu,
tuturan tersebut dituturkan Misaki kepada

Chiaki yang merupakan kakak kelasnya ketika

SMA, sehingg tuturan Ohanashi ga arunda

lebih bersifat sebagai permohonan dibandingkan

perintah.

Misaki : #+ &, Bld &), BICEATE
k&, hF 2O E ¥ OH
k& 3 &

“Kanata, selamat pagi. Sarapan
sudah siap. Aku membuat telur mata
sapi  dengan  taburan  garam
kesukaanmu.”

(SHGIK7, 00:09:26-00:09:39)

Tuturan Asa gohan dekitayo merupakan
kalimat  deklaratif yang  berisi ~ Misaki
memberitahu Kanata bahwa sarapan sudah siap.
Dalam tuturan Asa gohan dekitayo tidak hanya
mengandung kalimat deklaratif ~ yang
memberitakan saja, tetapi secara tidak langsung
Misaki mengajak Kanata sarapan.

2) Tindak Tutur Imperatif Tidak Langsung dalam
Tuturan Interogatif

a.

Touma : \F. BFHOL £ 7.
“Tolong sajikan ini untuk meja
nomor 8”

Misaki @ ZH <A Hics?
“Bagaimana kalau kamu yang
menyajikannya?”’
(SHGIKS, 00:01:14-00:14:23)
Tuturan ~ Touma  kun, detara?
merupakan tuturan interogatif yang berisi
pertanyaan bagaimana kalau Touma sendiri
yang menyajikan pesanan pelanggan meja 8.
Tetapi secara tidak langsung, tuturan Touma
kun, detara? juga mengandung unsur imperatif
perintah, vyaitu Misaki menyuruh Touma
mengantarkan sendiri pesanan meja no 8.
Chiaki : fi[2®R->T30?
“Kenapa kamu marah?”
Misaki : TS A
“Chiaki.”
(SHGIK4, 00:14:52-00:14:55)

Pada tuturan Nani o okotteruno? bukan
hanya sekedar tindak tutur interogatif yang
menanyakan kenapa Misaki marah, tetapi
mengandung makna pragmatik  imperatif
larangan yaitu Chiaki melarang Misaki marah,
karena dia hanya bercanda.

Misaki : DAL &, THEA-> TH K

HErz, FEFEo>ThL I &
BOoALsR. TRKSABAZ A
B2

“Ngomong-ngomong, apa Chiaki
suka kembang api? Sebenarnya aku
berniat mengajaknya kesana. Apa
Chiaki juga benci tempat ramai?”’

Kanata : AN &~
“Tanya aja sendiri.”
Misaki : HUT 2 Wuh s, HACHEHOTA
T9T 4,
“Aku bertanya kepadamu karena
tidak bisa bertanya kepadanya.”
(SHGIK4, 00:12:21-00:12:42)

Tuturan di atas merupakan tindak tutur
interogatif yang menanyakan apakah Chiaki
suka kembang api dan membenci tempat ramai.
Selain tindak tutur interogatif, tuturan di atas
juga mengandung makna pragmatik imperatif
permohonan yaitu secara tidak langsung Misaki
memohon kepada kanata supaya Kanata
bertanya kepada Chiaki, apakah dia suka tempat
ramai dan kembang api.

d. Misaki : BHHA v 7 —ti7z6 8. BHLL
ZW? AT,
“Jika besok semua berjalan lancar.
Apakah Kkita tidak merayakannya?

Berdua.”
Kanata : — A T?

“Berdua?”
Misaki : 9 A

“Iya.”

(SHGIKS, 00:19:08-00:19:50)

Tuturan  Oiwaishinai?  merupakan
tuturan interogatif yang berisi Misaki bertanya
kepada kanata, jika presentasi besok berjalan
lancar, Apakah mereka tidak merayakannya?
Secara tidak langsung, tuturan Oiwaishinai?
mengandung maksud ajakan  yaitu jika
presentasi besok berjalan lancar, Misaki
mengajak  Kanata merayakan keberhasilan
mereka berdua.

e Skala Kesantunan Robin Lakoff
Robin Lakoff (dalam Rahardi, 2005:70), menyatakan
tiga ketentuan untuk dapat dipenuhinya kesantunan di
dalam kegiatan bertutur. Ketiga ketentuan itu secara
berturut-turut dapat disebut sebagai berikut: (1) skala
formalitas (formality scale), (2) skala ketidaktegasan
(hesitancy scale), dan (3) Peringkat kesamaan atau
kesekawanan (equality scale).
1) Skala Formalitas (Formality Scale)
a. Skala Formalitas (Formality Scale) pada tindak tutur
imperatif langsung yakni:
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> Touma : (FWIJFE&!

“Hei! Lepaskan!”
Chiaki : COJEE & { RT3!
“Perhatikan restoran ini baik-baik!”
Touma : (&?
“Ha?”
(SHGIK7, 00:31:36-00:31:44)

tuturan Hoi! Hanase! dan Kono mise
wa yoku mitero! merupakan tindak tutur
imperatif langsung fungsi perintah yang tidak
santun. Hal ini karena tuturan Hoi! Hanase! dan
Kono mise wa yoku mitero! yang dituturkan
Chiaki dan Touma mengandung unsur paksaan,
dan lagi mereka menuturkan tuturan Hoi!
Hanase! dan Kono mise wa yoku mitero! dengan
menggunakan nada tinggi sekaligus memaksa.
Misaki : NDiEs b oA tEHERSV L,
“Dengarkan  baik-baik  perkataan
orang!”
Kanata : iR¥!
“Kembalikan!”
Misaki : IBRL €A
“Tidak akan.”
(SHGIK1,00:28:18-00:28:23)
Tuturan di atas termasuk tuturan
imperatif langsung yang sedikit santun, karena
bentuk ~Nasai pada tuturan Kikinasai bersifat
semiformal dan memiliki kadar paksaan yang
sedikit. Meskipun Misaki menuturkan tuturan
Hito no hanashi o chanto kikinasaiyo dengan
nada penekanan, Kanata tidak merasa terlalu
dipaksa. Karena Hito no hanashi o chanto
kikinasaiyo! lebih bersifat menasehati daripada
memerintah dengan paksa, oleh sebab itu Kanata
menjawab tuturan Misaki dengan tuturan iz ¢!
Misaki : FA. A& Uiy TH» s b
SEASONSD A R v 7 L CfHjh &
T B3N,
“Aku, izinkan aku terus bekerja disini
sebagai pegawai SEA SONS.
Chiaki : A4?
“Sungguh?”
(SHGIK4, 00:29:04-00:29:13)

Tuturan Kore kara mo Sea Sons no
sutaffushite hatarakasasete kudasai merupakan
tuturan imperatif langsung yang santun karena
Hal ini sesuai dengan skala kesantunan Robin
Lakoff yang pertama (Skala formalitas) yaitu
bersifat formal, tidak mengandung unsur
memaksa atau berkesan angkuh.

b. Skala Formalitas (Formality Scale) pada tindak tutur
imperatif tidak langsung yakni:
> Misaki : £ FHHHE?

“Apa maksudnya?”’
Touma : E2FZTLT —FDFLTT
Lo

“dipikirkan seperti apapun sudah
jelas kalau itu ajakan kencan.”
(SHGIK3, 00:03:35-00:15:58)

tuturan Dou iu koto? merupakan tindak
tutur imperatif tidak langsung yang dianggap
tidak santun, karena pada tuturan Dou iu koto?
tidak bersifat formal dan mengandung unsur
memaksa lawan tutur. Hal ini sesuai dengan
teori kesantunan Robin Lakoff yang menyatakan
(bahwa agar para peserta tutur dapat merasa
nyaman dan kerasan dalam kegiatan bertutur,
tuturan yang digunakan harus bersifat formal,
tidak boleh bernada memaksa, dan tidak
berkesan angkuh.
Misaki : D& AL S, TS A - THEAEF
Ehi. REF-oThLHIEHD
AMIZE R, THREA LN HBRO
pAAL
“Ngomong-ngomong, apa Chiaki
suka kembang api? Sebenarnya aku
berniat mengajaknya kesana. Apa
Chiaki juga benci tempat ramai?”’
Kanata : A ACfH& N,
“Tanya aja sendiri.”
(SHGIK4, 00:12:21-00:12:42)
Tuturan Chiaki san tte hanabi sukikana
dan Chiaki san mo hito gomi Kkiraikana dan
merupakan tindak tutur imperatif tidak langsung
interogatif yang mengandung makna
permohonan yang santun. karena menggunakan
nada yang halus dan tidak memaksa, Misaki
juga menuturkan tuturannya seolah-olah dia
sedang berbicara kepada dirinya sendiri. Selain
itu, unsur memaksa pada tuturan Chiaki san tte
hanabi sukikana dan Chiaki san mo hito gomi
kiraikana semakin tidak terlihat.
Misaki : Bro&. Lot EIFIDG
N? IHNEMOEBNETT0?
“Hei, apa maksudmu? Kamu
mengejekku?”
Kanata : ZRL e holehs &,
“Hanya itu yang tersisa.”
(SHGIKS3, 00:03:35-00:15:58)

Tuturan Sore shika nakatta karana
merupakan tuturan larangan yang memiliki
kesantunan yang rendah. Karena pada tuturan
Sore shika nakatta karana mengandung unsur
paksaan yaitu Kanata memaksa Misaki supaya
tidak protes mengenai ukuran hamburger
omelette yang dia berikan. Selain itu, tuturan
Sore shika nakatta karana dituturkan Kanata
dengan nada cuek dan acuh tak acuh.

> Misaki : fEkeZ21E. SBHEAKRESSH

h&Edd B,
“Berbicara soal festival kembang api,
Sebentar lagi ada festival kembang
apiya.”

(SHGIK4, 00:03:35-00:15:58)
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tuturan di atas merupakan tindak tutur
deklaratif yang mengandung makna ajakan,
tuturan Hanabi taikai ga menggunakan bentuk
formal masu yang sangat santun. Sehingga
tuturan Hanabi taikai ga arimasuyone memiliki
tingkat kesantunan yang sangat tinggi
berdasarkan teori Kkesantunan Robin Lakoff
skala formalitas

2) Skala Ketidaktegasan (Hesitancy Scale) atau

a.

Skala Pilihan (Optionality Scale)
Skala Ketidaktegasan (Hesitancy Scale) atau Skala
Pilihan (Optionality Scale) pada tindak tutur
imperatif langsung yakni:
> Kanata : #SMEBRHEICAS%Z.
“Orang luar tidak boleh masuk ke
dapur.”
Misaki : (T,
“Baik.”
(SHGIK1, 00:20:58-00:21:08 )

Tuturan Bugaisya cyuubou ni hairuna
(merupakan tuturan perintah yang dianggap
tidak santun, karena bentuk ~na merupakan
larangan yang bersifat kasar dan memaksa,
sehingga lawan tutur tidak memiliki kesempatan
untuk menolak.

> Misaki : 2. 2. b o EBRTEATLR
BWa?
“hei, hei, maukah kau mencicipi ini
untukku?
Touma : ®HH b
“Aaaa”
(SHGIK1, 00:26:11-00:26:17)

Tuturan Chotto tabete mite kurenai?
yang dituturkan Misaki memiliki  kadar
kesantunan yang cukup tinggi. Pada tuturan
Chotto tabete mite kurenai? tidak memiliki
kesan memaksa atau mendesak Touma untuk
melakukan tindakan yang diinginkan Misaki.
Sehingga Touma memiliki  pilihan = untuk
melakukan atau tidak melakukan tindakan yang
diinginkan Misaki sedikit banyak ada.

> Misaki @ SEETO 0T &, b —
HIENRT-oTH AL ERAD.
“Lain kali bisakah kamu
mengajakku ketika kalian pergi
memancing?”’

Chiaki : EBXO LA,
“Misaki juga suka memancing?”
(SHGIK4, 00:09:01-00:09:19)

Tuturan Kondo minna de tsuri ni iku
toki, watashi mo  issyoni  tsuretette
moraemasenka merupakan tindak tutur
imperatif langsung permohonan yang sangat
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santun, sebab pada tuturan tersebut lawan tutur
memiliki banyak pilihan untuk menolak
keinginan penutur.

Skala Ketidaktegasan (Hesitancy Scale) atau Skala
Pilihan (Optionality Scale) pada tindak tutur
imperatif tidak langsung yakni:

> Misaki : £IFH?

“Apa maksudnya?”
Touma : EI2FEZCHT— hOFEOTT
£,

“dipikirkan seperti apapun sudah
jelas kalau itu ajakan kencan.”
(SHGIKS, 00:03:35-00:15:58)

tuturan Dou iu koto? merupakan tindak

tutur imperatif tidak langsung yang dianggap
kurang santun, karena pada tuturan Dou iu koto?
penutur tidak memberikan pilihan kepada lawan
tutur, sehingga lawan tutur harus melakukan
perintah penutur.
Misaki : BHEH A v 7 —Hif- 6 8. BV L

ZWw? AT,

“Jika besok semua berjalan lancar.

apakah kita tidak merayakannya?

Berdua.”
Kanata : —AT?

“Berdua?”
Misaki @ 9 A

“Iya.”

(SHGIKS, 00:19:08-00:19:50)

Tuturan Oiwaishinai? merupakan
tindak tutur imperatif tidak langsung interogatif
yang mengandung makna ajakan. Tuturan
Oiwaishinai? mengandung tingkat kesantunan
yang cukup tinggi, sebab pada tuturan
Oiwaishinai? lawan tutur (Kanata) memiliki
pilihan untuk melakukan atau tidak melakukan
keinginan penutur (Misaki).

Touma : EXHB oA ZZ. BLEHT %L
WD ?
“Misaki, kamu yakin tidak mau
menyusul mereka?”’
Misaki : FA. TRL TIT& £ 7.
“Aku akan mencari mereka.”
(SHGIK4, 00:23:10-00:23:28)

Tuturan Misaki chan koso,
oikakenakute ii no? merupakan tindak tutur
imperatif tidak langsung interogatif yang
bermakna perintah. tuturan Misaki chan koso,
oikakenakute ii no? mengandung tingkat
kesantunan yang tinggi, karena pada tuturan
Misaki chan koso, oikakenakute ii no? Misaki
memiliki banyak pilihan serta kesempatan untuk
melakukan atau tidak melakukan keinginan
Touma.
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> Misaki @ Do &, Lot EIFIDE

N? IR AOERNET T »?
“Hei, apa maksudmu? Kamu
mengejekku?”
Kanata : ZE Ll &hofeh b .
“Hanya itu yang tersisa.”
(SHGIKS, 00:03:35-00:15:58)

Tuturan Sore shika nakatta karana
merupakan tuturan larangan yang memiliki
kesantunan yang rendah. Karena pada tuturan
Sore shika nakatta karana Kanata tidak
memberikan pilihan kepada Misaki, sehingga
mau tidak mau Misaki harus melakukan
keinginan Kanata.

Chiaki : . ZARZ U OMEL.
“Aa, ini rahasia kita berdua ya.”
Misaki : 88, Ko & 4. a3 A

o

“Astaga, Kanata akan marah.”
(SHGIK4, 00:39:29-00:39:42)

Tuturan Futari dake no himitsune!
merupakan tindak tutur imperatif tidak langsung
deklaratif yang menyatakan makna larangan.
Pada tuturan Futari dake no himitsune! memiliki
tingkat kesantunan yang cukup tinggi, karena
Misaki memiliki pilihan untuk melakukan atau
tidak melakukan keinginan Chiaki. Hal ini
terlihat dari nada Chiaki yang menuturkan
Futari dake no himitsune! dengan suara sedikit
tegas dan sambil bercanda.

Misaki @ EEEBA- T2 & .
“Aku sudah selesai mandi.”
Kanata : & 7.
“Iya.”
(SHGIK4, 00:43:30-00:43:33)

Tuturan Ofuro haittayo merupakan
tindak tutur imperatif tidak langsung deklaratif
yang sangat santun. . Pada tuturan Ofuro
haittayo Kanata memiliki banyak pilihan untuk
melakukan atau tidak melakukan keinginan
Misaki, hal ini karena pada tuturan Ofuro
haittayo Misaki menggunakan tuturan deklaratif
yang tidak memaksa, dia hanya memberitahu
Kanata kalau dia sudah selesai mandi, sehingga

ThTo
“Aku  tidak peduli. Dengan
perasaanmu saat ini.”
Misaki : &&H. 9. &I, FrlL s
74 YT ETRTRD TR
“Aa, terserah. Semangat dengan koki
kue yang baru.”
(SHGIKS, 00:28:29-00:28:45)

Tuturan  Ganbattene!  merupakan
tuturan perintah yang dianggap kurang santun.
Pada konteks percakapan di atas, Misaki merasa
kesal dengan perkataan Kanata, kemudian
Misaki mengatakan Ganbattene! kepada Kanata
sebagai bentuk kekesalan sekaligus sindiran.
Meskipun bentuk ~Te pada tuturan Ganbattene
bersifat halus, namun karena dituturkan dengan
nada tinggi dan sebagai bentuk sindirian, maka
tuturan Ganbattene! menjadi tidak santun. Efek
yang ditimbulkan dari tuturan ini adalah Kanata
menjadi semakin kesal kepada Misaki.

Misaki : 7L >, i —#H». K
28 & 42,
“Hanya tersisa 1 minggu sebelum
presentasi. Kita tidak punya waktu.”

Kanata : 9.
“Benar.”

Misaki : 72w HHIKE G F v AL A
R. Rt TE2HF2/1% 3
75 S, TR T,
“Kesempatan ini sangat penting
bagimu. Aku akan bekerja keras
untukmu.”

(SHGIKS, 00:08:12-00:08:29)

Tuturan Ganbattene bersifat sangat
santun jika ditinjau dengan teori kesantunan
Robin Lakoff yang ketiga vyaitu peringkat
kesekawanan atau kesamaan. Sebab pada
tuturan di atas Misaki menganggap Kanata
sebagai temannya sendiri sehingga dia akan
berusaha sekuat tenaga untuk membantu Kanata.
Setelah mendengar perkataan Misaki, Kanata
menjadi sangat senang dan dia pun meralat
perkataan Misaki bahwa mereka akan sukses
bersama-sama.

Kanata memiliki pilihan untuk melakukan
keinginan Misaki, tidak melakukan keinginan b. Peringkat kesekawanan atau kesamaan pada tindak
Misaki dengan menolaknya, atau diam dan tutur imperatif tidak langsung yakni:

meneruskan kegiatannya menonton TV. > Misaki @ Broé&. ot EIFIHIDY
] N? IHNIETOEAN T »?
3) Peringkat Kesekawanan atau Kesamaan “Hei, apa maksudmu? Kamu

a. Peringkat kesekawanan atau kesamaan pada tindak

¢ : ] mengejekku?”
tutur imperatif langsung yakni:

Kanata : ZXLL o feh b &,

» Misaki @ . 2L HEALBKRFFH L B0

MA LW,
“Kamu tidak tahu bagaimana
perasaanku saat ini.”

Kanata : #1072 < b4, HSOBHOXFH

“Hanya itu yang tersisa.”
(SHGIKS3, 00:03:35-00:15:58)

Tuturan Sore shika nakatta kara na
merupakan tindak tutur imperatif tidak langsung
deklaratif bermakna larangan yang tidak santun
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bila ditinjau berdasarkan teori kesantunan Robin

Lakoff yang ketiga yaitu peringkat kesekawanan

atau kesamaan. Pada tuturan Sore shika nakatta

kara na Kanata menganggap Misaki bukan
temannya dan selalu berusaha menjaga jarak dan
bersikap cuek kepada Misaki, sehingga ketika

Misaki meminta dibuatkan hamburger omelette

Kanata memberinya hamburger omelette yang

sangat  kecil dan  melarang Misaki

memprotesnya.

Chiaki D HRBBELRALEEVAL 2k
G, BHFIZEELALDW
IE’D B &

“Kau tidak perlu membandingkan
diri dengannya. Kau punya
kelebihanmu sendiri.”

D HOBE D,

“Terima kasih”
(SHGIK2, 00:15:29-00:15:58)

Tuturan Sakurai ni wa Sakurai no iu
koto ga aruyo memiliki tingkat kesantunan yang
tinggi bila ditinjau berdasarkan skala kesantunan
Robin Lakoff yang ketiga yaitu peringkat
kesekawanan atau kesamaan. Karena tuturan
Sakurai ni wa Sakurai no iu koto ga aruyo
berisi pujian yang menyenangkan Misaki, hal ini
sesuai dengan teori kesantunan Robin Lakoff
yang menyatakan bahwa suatu tuturan dikatakan
santun apabila tuturan tersebut mampu membuat
lawan tutur merasa sama, merasa memiliki
sahabat, merasa gembira, dan sejajar dengan

Misaki

penutu

Misaki @ »D &, SEBH L & 02 AR
LT’
“Haruskah  kita  merayakannya
malam ini? Kamu sudah berjanji.”

Kanata : Jllic v wiF &,

“Aku tidak keberatan.”
(SHGIKS, 00:39:49-00:40:02)

Jika ditinjau dari teori kesantunan Robin
Lakoff peringkat kesekawanan atau kesamaan
tuturan di atas memiliki tingkat kesantunan yang
tinggi, karena pada tuturan Ano sa, konya
oiwaishinai?  Yakusokushiteta Misaki
menganggap Kanata sebagai temannya sendiri
dan sejajar dengannya, sebab itu Misaki tidak
ragu untuk mengajak Kanata merayakan
keberhasilan presentasi mereka. Selain itu,
Kanata juga sangat senang mendengar ajakan
Misaki.
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PENUTUP
Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian

dengan judul “Tindak Tutur Imperatif Ditinjau Dari Skala

Kesantunan Robin Lakoff dalam Dorama Sukina Hito Ga

Iru Koto (% & % N4 v % C)”, maka diperoleh

simpulan antara lain sebagai berikut.

Pertama, Simpulan hasil untuk rumusan masalah
pertama, jenis tindak tutur imperatif langsung dalam
drama Sukina Hito Ga Iru Koto (#f & &2 A 23w 3 5)
adalah fungsi perintah, larangan, permohonan, dan
ajakan. Kemudian, jenis tindak tutur tersebut dibagi
berdasarkan penanda kesantunan segi struktur kalimat
maupun makna pragmatik yang terkandung. Fungsi
perintah meliputi penanda kesantunan meirei-kei, ~nasai,
~te, ~te kudasai. Fungsi larangan meliputi penanda
kesantunan ~dameda, ~runa, ~naide kudasai. Fungsi
permohonan meliputi penanda kesantunan -~te, ~te
kudasai, ~te kure, ~te kurenai ka, ~te moraeru ka, ~te
moraenai ka, ~te moraitai. Fungsi ajakan meliputi
penanda kesantunan ~masyou, ~masen ka ~ou/~you.

Kedua, jenis tindak tutur imperatif tidak langsung
pada drama Sukina Hito Ga Iru Koto (4f& 72 A3\ 5
% ). Diketahui bahwa tindak tutur imperatif tidak
langsung dibagi menjadi dua vyaitu imperatif tidak
langsung dalam tuturan deklaratif dan imperatif tidak
langsung dalam tuturan interogatif. Kemudian, tuturan
imperatif tidak langsung tersebut dibagi lagi menjadi
beberapa Klasifikasi. Pertama, imperatif tidak langsung
dalam tuturan deklaratif dibagi menjadi tuturan deklaratif
yang menyatakan makna imperatif perintah  (f74) |
makna imperatif larangan  (£%1) , makna imperatif
permohonan  ({&#E) , dan makna imperatif ajakan (
#%5 ) . Sedangkan, imperatif tidak langsung dalam
tuturan interogatif dibagi menjadi imperatif tidak
langsung dalam tuturan interogatif yang menyatakan
makna perintah (#y43) , makna larangan (ZEIE)
makna permohonan ({&#H) , dan makna ajakan (%)%
) .

Ketiga, skala kesantunan tindak tutur imperatif
langsung dan imperatif tidak langsung secara sistematis
dibagi menjadi tiga, yaitu:

e Skala formalitas dibagi lagi menjadi tiga klasifikasi
yaitu informal, semiformal dan formal. . Informal
pada tindak tutur imperatif langsung dibagi
berdasarkan penanda kesantunan ~te, meirei-kei, ~na
, ~& wa dameda, ~aide kudasai. Semiformal,
~nasai, ~masyou, dan ~te. Dan formal dibagi
menjadi ~te kudasai, ~masenka, ~te kurenaika, ~te
moraeruka, dan ~te moraenaika. Sedangkan skala
formalitas pada tindak tutur imperatif tidak langsung

dibagi menjadi tuturan interogatif dan tuturan
deklaratif.
e Skala  ketidaktegasan  atau  skala  pilihan

diklasifikasikan menjadi tiga klasifikasi yaitu tidak
ada pilihan, sedikit banyak pilihan, dan banyak
pilihan. Adapun ungkapan yang mencerminkan skala
ketidaktegasan  atau  skala  pilihan  yang
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diklasifikasikan yaitu tidak ada pilihan menjadi ~na,
meirekei, ~te, dan ~te wa dameda. Sedikit banyak
pilihan, ~te kurenaika, ~ou/you, ~te, ~te moraitai,
dan ~masyou. Dan banyak pilihan menjadi ~te
kudasai, ~masenka, ~te moraenaika, ~nasai, dan ~te
moraeru. Kemudian skala ketidaktegasan atau skala
pilihan pada tindak tutur imperatif tidak langsung
dibagi menjadi tuturan interogatif dan tuturan
deklaratif.

e Peringkat kesekawanan atau kesamaan dibagi
menjadi dua yaitu akrab dan tidak akrab. Adapun
ungkapan yang mencerminkan peringkat
kesekawanan atau kesamaan yang diklasifikasikan.
Tidak akrab diklasifikasikan menjadi ~na dan ~te.
Sedangkan pada tindak tutur imperatif tidak
langsung terdapat pada tuturan deklaratif. Dan akrab
diklasifikasikan menjadi ~te kurenaika, ~te moraitai,
~te, dan ~ou/you. Pada tindak tutur imperatif tidak
langsung diklasifikasikan menjadi tuturan interogatif
dan tuturan deklaratif.

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, sehingga
hal-hal berikut dapat dijadikan sebagai bahan penelitian
selanjutnya.

1. Penelitian mengenai jenis tindak tutur imperatif tidak
langsung secara terperinci.

2. Penelitian mengenai hubungan antar jenis skala
kesantunan Robin Lakoff yang satu dengan skala
kesantunan yang lainnya.

Permasalahan-permasalahan tersebut dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk penelitian lanjutan. Mengingat
masih banyaknya kekurangan dan keterbatasan dari
penelitian ini. Ada baiknya apabila penelitian serupa
dilakukan dengan data yang lebih banyak dan berasagam,
misalnya pada anime atau film,
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